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Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengungkapkan tentang bentuk-bentuk 
malapraktek dalam desain pendidikan budaya dan karakter bangsa di Indonesia menurut 
perspektif Neurosains. Selain itu, makalah ini juga bertujuan untuk memaparkan tentang 
langkah-langkah alternatif guna memperbaiki malapraktek dalam desain pendidikan budaya 
dan karakter bangsa tersebut dalam perspektif Neurosains. Kegagalan pendidikan karakter 
dalam 5 tahun terakhir dikarenakan desainnya tidak disusun secara komperehensif, utamanya 
kurang mempertimbangkan prinsip-prinsip keilmuan yang berkembang dalam bidang 
keilmuan Neurosains. Oleh karena itu, terjadi sejumlah malapraktek pendidikan karakter pada 
desain pendidikan karakter tersebut yang meliputi: tidak menyentuh aspek mindset, petunjuk 
operasional strategi dan pendekatan pendidikan karakter lebih dominan pada ranah pikiran 
sadar, sekaligus pendidikan karakter terkesan hanya sebagai kebutuhan peserta didik. Untuk 
itu, upaya perbaikan terhadap desain pendidikan karakter yang saat ini telah digunakan dapat 
ditempuh dengan jalan meliputi: desain pendidikan karakter diawali dari pengembangan dan 
perubahan mindset, strategi pendidikan karakter masuk hingga ranah pikiran bawah sadar, dan 
pendidikan karakter didesain secara holistic yang mencakup peserta didik, pendidik, dan 
tenaga kependidikan. Dengan upaya perbaikan tersebut diharapkan program pendidikan 
karakter di Indonesia dapat berjalan secara lebih cepat, efektif, dan efisien.  
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Neurosains, Mindset, Pikiran Bawah Sadar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia sebagai prioritas program 2010-2014 di kementerian tersebut 
ternyata belum membawa hasil yang berarti. Ketidakberhasilan program tersebut tampak dari 
dampak yang ditimbulkan dari program tersebut yang belum sesuai yang diharapkan. 
Disebutkan dalam Desain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Nasional 
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bahwa pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (Kemdiknas, 2010). Namun, fakta di lapangan menunjukkan fenomena 
tindak asusila, kriminalitas, amoral, pornoaksi, dan pornografi yang dilakukan oleh generasi 
muda, utamanya, para pelajar, pada enam tahun terakhir (2010-2016) bukan semakin menurun 
tetapi justru semakin parah, ganas, beringas, dan menyedihkan.  
Adapun beberapa kasus besar yang menjadi fenomena degradasi moral generasi muda, 
terutama pelajar, di Indonesia yang mencuat di media massa cetak, elektronik, maupun 
digital, dalam 2 tahun terakhir seperti di antaranya: (1) tawuran pelajar yang tidak kunjung 
berakhir, seperti yang terjadi di Ciledug pada tanggal 16 Juni 2016 yang mengakibatkan 1 
orang kritis hanya karena persoalan saling ejek antar pelajar SMA (Murti, 2016); (2) kasus 
perkosaan terhadap pelajar SMP berinisial Y di Rejanglebong Provinsi Bengkulu yang 
dilakukan oleh 12 orang remaja, bahkan 2 di antaranya masih berstatus sebagai pelajar SMP 
(http://www. m. okezone. com, 2016); kasus pembunuhan yang dilakukan oleh sejumlah 
angota gang motor di Bandung yang mayoritas pelakunya masih remaja dan berstatus pelajar 
yang menewaskan seorang anggota TNI, Pratu Galang, pada 5 Maret 2016 (Suceno, 2016); 
lalu kasus mesum yang melibatkan pelajar SMPN di Kota Bogor, FS dan SR, yang kemudian 
diunggah di sosial media pada 18 Mei 2016 (Herjanjam, 2016). Diperkuat oleh hasil riset 
yang dituangkan dalam Indeks Negara Baik (Good Country Index) 2015 yang menempatkan 
Indonesia pada peringkat ke-160 dari 163 negara dalam hal sumbangsih di sektor keilmuan 
dan teknologi bagi umat manusia. Menurut riset yang digagas oleh Simon Anholt tersebut, 
guru besar kehormatan dari University of East Anglia di Inggris, terungkap bahwa rendahnya 
peringkat tersebut disebabkan terutama karena terjadinya korupsi di sektor pendidikan, yang 
diperkirakan hingga 30% dari total anggaran pendidikan, telah menurunkan kemampuan 
mendanai infrastruktur pendidikan secara memadai sekaligus menurunkan kualitas pendidikan 
di Indonesia (Lee, 2016).  
Terjadinya kegagalan pelaksanaan program pendidikan budaya dan karakter bangsa 
tersebut kemungkinannya bisa disebabkan oleh banyak faktor. Salah satunya, yakni karena 
malapraktik pada perencanaan (desain) pendidikan budaya dan karakter bangsa tersebut. Hal 
ini disebabkan karena jika substansi perencanaan sudah keliru maka pelaksanaan pun tidak 
akan berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pandangan ini didasari oleh pendapat Suparlan 
yang menyatakan, ―Perencanaan merupakan bagian awal yang terpenting dari suatu kerja. . . . 
Dengan gagal melakukan persiapan, sesungguhnya Anda sedang mempersiapkan kegagalan. 
Untuk itu, perencanaan merupakan dasar dari semua fungsi manajemen yang lain dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan‖ (Suparlan, 2013). Begitupula diperkuat pendapat 
Yuniarsih dan Suwatno yang menyatakan bahwa kegagalan menyusun rencana akan menjadi 
penyebab potensial bagi timbulnya kendala implementasi manajemen (Yuniarsih & Suwatno, 
2009:91). Hal senada juga diungkapkan oleh Furchan, yakni pengorganisasian sumber daya 
akan tidak terarah tanpa perencanaan. Bahkan, menurutnya fungsi pengarahan, koordinasi, 
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dan penagawasan juga tidak akan jalan tanpa adanya perencanaan yang baik (Furchan, 
2004:71).  
Dalam konteks perencanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa di Indonesia, 
Kementerian Pendidikan Nasional setidak-tidaknya telah menerbitkan beberapa dokumen, 
buku panduan, dan petunjuk teknis yang digunakan sebagai desain utama program pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. Seperti di antaranya, yaitu: (1) Desain Induk Pendidikan 
Karakter Kementerian Pendidikan Nasional diterbitkan tahun 2010, (2) Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah diterbitkan tahun 2010, dan(3) 
Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter diterbitkan pada tahun 2011.  
Dalam kasus kegagalan program pendidikan budaya dan karakter bangsa di Indonesia 
yang dicanangkan sejak tahun 2010 tersebut, hal tersebut tampaknya terjadi karena 
penyusunan desain program tersebut belum komprehensif. Maksudnya, desain pendidikan 
karakter tersebut belum secara komprehensif mempertimbangkan, memanfaatkan, dan 
memberdayakan bahan kajian dari berbagai bidang keilmuan, terutama yang berkaitan 
langsung dengan proses pendidikan karakter, salah satunya yaitu Neurosains. Padahal proses 
pendidikan karakter tidak bisa tidak harus melibatkan peran otak, sebagai instrumen utama 
untuk aktivitas berpikir manusia. Dengan kata lain, pendidikan karakter budaya dan karakter 
mau tidak mau seharusnya memanfaatkan hasil riset tentang fungsi dan kinerja otak. Oleh 
karena itu, jika desain program pendidikan budaya dan karakter bangsa tidak 
mempertimbangkan dan tidak memberdayakan berbagai temuan dan pengetahuan tentang cara 
otak melakukan aktivitas belajar maka hal tersebut merupakan malapraktik pendidikan.  
Seperti salah satu contohnya tampak pada buku panduan Pengembangan Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, malapraktek yang ditemukan pada buku 
panduan ini di antaranya yaitu: pertama, strategi pendidikan karakter sama sekali tidak 
menyentuh aspek perubahan mindset peserta didik maupun guru dalam konteks pelaksanaan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa, padahal semestinya suatu perubahan perilaku dan 
sikap perlu didasari dengan perubahan mindset terlebih dahulu. Sebagaimana diungkapkan 
Rhenald Kasali, setiap proses perubahan belum akan berhasil sebelum manusia berhasil 
memperbarui cara berpikirnya. Dengan mengutip studi yang dilakukan Dweck, ia 
menjelaskan bahwa hal tersebut terjadi karena otak manusia tidak bersifat statis, maksudnya 
otak bisa berkembang, berubah menjadi lebih baik atau lebih buruk, tergantung bagaimana 
manusia melakukan ―setting‖ terhadap cara berpikirnya. Kemudian disimpulkannya bahwa 
jika setting-nya tetap maka manusia tersebut akan mengalami kemunduran, dan jika setting-
nya tumbuh (growth) maka ia dapat membesar, meraih keunggulan-keunggulan baru (Kasali, 
2014:231-232).  
 Kedua, materi dan strategi pendidikan karakter masih menekankan level pikiran sadar 
(concious mind) peserta didik padahal semestinya lebih menekankan pada level pikiran bawah 
sadar (subconcious mind). Sejalan dengan penjelasan Adi W. Gunawan bahwa pikiran sadar 
hanya mempunyai empat fungsi spesifik yang terdiri dari: mengidentifikasi informasi yang 
masuk, membandingkan, menganalisi, dan memutuskan; sedangkan pikiran bawah sadar 
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adalah yang mengatur kebiasaan (baik, buruk, dan refleks), emosi, memori jangka panjang, 
kepribadian, intuisi, kreativitas, persepsi, serta belief dan value (Gunawan, 2008: 178-179). 
Ketiga, pendidikan karakter lebih banyak dipandang sebagai kebutuhan peserta didik padahal 
semestinya pendidikan karakter merupakan kebutuhan guru dan peserta didik. Senada dengan 
pernyataan secara implisit Eric Jensen bahwa jika di ruang kelas guru mendapatkan masalah 
dengan kedisiplinan peserta didik, hal pertama yang semestinya dipertimbangkan adalah 
bahwa guru ikut menciptakan (cocreator) masalah, jadi guru tidak akan tergoda untuk 
memojokkan masalah kedisiplinan tersebut sebagai hanya akibat dari para pembuat masalah 
(troublemakers) (Jensen, 2010:77).  
Dari sekurang-kurangnya tiga macam malapraktek yang dapat ditemukan pada 
identifikasi awal terhadap salah satu buku panduan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
tersebut terlihat bahwa desain pendidikan budaya dan karakter bangsa dinilai masih memiliki 
sejumlah malapraktek jika ditinjau dari sudut pandang Neurosains. Ini artinya, kegagalan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa di Indonesia saat ini besar kemungkinan disebabkan 
karena desainnya yang tidak mempertimbangkan berbagai bidang disiplin ilmu yang terkait 
secara komprehensif, utamanya bidang Neurosains. Untuk itu, agar pendidikan karakter di 
Indonesia di masa yang akan datang dapat lebih baik dan membawa dampak perubahan yang 
lebih siginifikan maka desain pendidikan karakter perlu mengakomodasi prinsip-prinsip yang 
sesuai dengan cara otak dirancang secara alamiah untuk belajar, atau inilah yang kemudian 
disebut Eric Jensen sebagai ―Pemelajaran Berbasis-Otak‖ (Jensen, 2011:4-7).  
Berangkat dari tesis tersebut, artikel ini berusaha untuk memaparkan berbagai bentuk 
malapraktek desain pendidikan karakter di Indonesia yang bersumber dari 3 dokumen 
panduan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang diterbitkan oleh Kemdikbud. Selain itu, 
artikel ini juga berupaya memaparkan sejumlah alternatif solusi menurut perspektif 
Neurosains untuk penyempurnaan terhadap berbagai malapraktek pendidikan yang ditemukan 
pada desain pendidikan karakter di Indonesia tersebut. Dengan demikian, artikel ini 
diharapkan dapat berkontribusi bagi perbaikan pendidikan karakter di Indonesia agar lebih 
baik dan semakin efektif serta efisien.  
 
PEMBAHASAN 
Pada segmen pembahasan kali ini, ada dua pokok persoalan yang dibahas yaitu: (1) 
macam-macam bentuk malapraktek pada desain pendidikan karakter di Indonesia; dan (2) 
langkah-langkah perbaikan pendidikan karakter di Indonesia. Uraian selengkapnya mengenai 
dua pokok bahasan tersebut diuraikan berikut ini.  
A. Macam-Macam Bentuk Malapraktek Desain Pendidikan Karakter di Indonesia 
dalam Perpektif Neurosains 
Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia yang masih jauh dari harapan 
menunjukkan bahwa efektivitas program ini dipertanyakan. Di samping itu, kegagalan 
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pendidikan karakter yang berujung pada degradasi moral yang tidak kunjung berkurang di 
kalangan generasi muda dan pelajar menunjukkan bahwa telah terjadi malapraktek dalam 
program tersebut. Malapraktek yang dimaksudkan di sini adalah praktik yang salah atau tidak 
tepat (Tim Pusat Bahasa, 2008:867). Ketidaktepatan tersebut utamanya jika ditinjau dari 
perspektif Neurosains. Ketidaktepatan tersebut terletak pada desain pendidikan karakter itu 
sendiri yang dinilai masih belum komprehensif.  
Berdasarkan studi kepustakaan dengan menggunakan perspektif Neurosains terhadap 
desain pendidikan karakter di Indonesia yang terdapat pada 3 dokumen utama panduan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang diterbitkan oleh Kemdikbud, yaitu: (1) Desain 
Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Nasional diterbitkan tahun 2010, (2) 
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah diterbitkan 
tahun 2010, dan (3) Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter diterbitkan pada tahun 2011, 
dapat ditemukan bahwa malapraktek pendidikan yang terjadi pada desain pendidikan karakter 
tersebut meliputi: 
1. Tidak Menyentuh Wilayah Mindset  
Sebagaimana sekilas telah diungkap pada segmen sebelumya, desain pendidikan budaya 
dan karakter bangsa yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia (sekarang - Kemdikbud, dahulu – Kemdiknas) masih terdapat 
malapraktek pada desain dasarnya. Malapraktek tersebut, salah satunya, yaitu karena desain 
pendidikan karakter belum menyentuh wilayah mindset peserta didik, pendidik maupun 
tenaga kependidikan pada satuan pendidikan, meskipun pada dokumen Desain Induk 
Pendidikan Karakter Kementerian Pedidikan Nasional disebutkan bahwa pada proses 
perencanaannya mempertimbangkan aspek filosofis, yaitu: Pancasila, UUD 1945, dan UU 
No. 20 Tahun 2003 beserta ketentuan perundang-undangan turunannya; kemudian aspek 
teoritis yaitu teori tentang otak, psikologis, pendidikan, nilai dan moral, serta sosiokultural; 
dan aspek empiris yaitu berupa pengalaman dan praktik terbaik, antara lain tokoh-tokoh, 
satuan pendidikan formal dan nonformal unggulan, pesantren, dan kultural, dan lain-lain 
(Kemdiknas, 2010a:24). Malapraktek juga ditunjukkan pada model program pengembangan 
nilai atau karakter yang dirumuskan Kemdikbud berikut ini. Level makronya dapat dilihat 
pada Gambar 1 sedangkan program pengembangan nilai atau karakter pada level mikro 
disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 1. Program Pengembangan Karakter pada Konteks Makro (Kemdiknas, 2010a:26) 
 
Gambar 2. Program Pengembangan Karakter pada Konteks Mikro (Kemdiknas, 2010a:28) 
 
Dari kedua gambar tersebut tidak satupun, baik pada konteks makro maupun konteks 
mikro, yang menyentuh aspek mindset peserta didik, pendidik maupun tenaga kependidikan. 
Selain itu, dalam desain induk pendidikan karakter hanya disebutkan (Kemdiknas, 2010a:10-
25): pertama, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik 
sehingga peserta didik menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, 
mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain 
perilaku). Lebih lanjut diungkapkan bahwa pendidikan karakter yang baik harus melibatkan 
bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral knowing) atau loving the good (moral 
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feeling) dan perilaku yang baik (moral action). Kedua, secara prinsipil, pengembangan 
karakter tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
pengembangan diri dan budaya satuan pendidikan. Adapun prinsip-prinsip pengembangannya 
meliputi: berkelanjutan; melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 
satuan pendidikan; nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan melalui proses belajar; 
danproses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. Adapun yang 
ketiga yaitu pendekatan pendidikan karakter menggunakan keteladanan, pembelajaran, serta 
pemberdayaan dan pembudayaan.  
Hal serupa ditemukan pula pada dokumen Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa. Pada buku ini diungkapkan beberapa hal pokok sebagai berikut: pertama, 
karakter dipahami sebagai watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Kemdiknas, 2010b:3). Oleh 
karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-
nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan 
nilai-nilai yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional (Kemdiknas, 2010b:7). Kedua, 
pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok 
bahasan (materi pelajaran) tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, 
dan budaya sekolah (Kemdiknas, 2010b:11). Ketiga, perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenga 
kependidikan (konselor) secara bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidik dan 
diterapkan ke dalam kurikulum melalui: program pengembangan diri yang terdiri dari 
kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian; pengintegrasian dalam 
mata pelajaran; dan budaya sekolah (Kemdiknas, 2010b:15-19). Keempat, pembelajaran 
pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses belajar peserta didik 
secara aktif dan berusat pada anak; dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, sekolah, dan 
masyarakat (Kemdiknas, 2010b:20-22). Kelima, penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya 
dan karakter bangsa didasarkan pada indikator dan dilakukan secara terus-menerus, setiap saat 
guru berada di kelas atau di sekolah dengan observasi, anecdotal record, tugas, laporan dan 
sebagainya. Keenam, peta nilai yang diidentifikasi untuk sejumlah mata pelajaran di jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, serta keterkaitan antara SK dan KD, nilai, dan indikator 
untuk setiap jenjang kelas yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa yang meliputi 4 jenjang kelas, yaitu: SD (1-3, 4-6), SMP (7-9), dan SMA (10-
12). (Kemdiknas, 2010b:23-24). Ketujuh, pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa dilakukan dalam berbagai kegiatan belajar di kelas, sekolah, dan luar sekolah melalui 
kegiatan pembelajaran di kelas, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler di mana semua hal tersebut 
harus tercermin di dalam dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada satuan–satuan 
pendidikan (Kemdiknas, 2010b:86).  
Sementara itu, pada dokumen Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (2011) hal 
yang tidak berbeda jauh dengan temuan-temuan dalam dua dokumen desain pendidikan 
karakter sebelumnya juga didapatkan. Intinya, aspek mindset belum tersentuh dalam buku 
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panduan ini. Adapun beberapa hal yang dikemukakan dalam buku panduan tersebut yaitu: 
pertama, pendidikan merupakan salah satu strategi dasar dari pembangunan karakter bangsa 
yang dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara koheren dengan beberapa strategi yang 
lain. Strategi tersebut meliputi: sosialisasi atau penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan, dan 
kerjasama seluruh komponen bangsa. Pembangunan karakter dilakukan dengan pendekatan 
sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, 
masyarakat sipil, anggota legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industri 
(Kemdiknas, 2011:6).  
Kedua, dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan 
pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber ari agama, Pancasila, budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu: (a) religius, (b) jujur, (c) toleransi, (d) disiplin, (e) kerja 
keras, (f) kreatif, (g) mandiri, (h) demokratis, (i) rasa ingin tahu, (j) semangat kebangsaan, (k) 
cinta tanah air, (l) menghargai prestasi, (m) bersahabat/komunikatif, (n) cinta damai, (o) 
gemar membaca, (p) peduli lingkungan, (q) peduli sosial, dan (r) tanggungjawab. Untuk 
implementasi nilai karakter yang akan dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang 
esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan dan 
santun (Kemdiknas, 2011:8). Ketiga, proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas 
psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) 
dan fungsi totalitas sosiokultural pada konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan 
serta masyarakat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan 
sosiokultural dapat dikelompokkan dalam: olah hati, olah pikir, olahraga/kinestetik, dan 
olahraga serta karsa (Kemdiknas, 2011:9-10).  
Keempat, strategi dalam pelaksanaan pendidikan karakter meliputi: strategi di tingkat 
Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), 
strategi di tingkat daerah, dan strategi di tingkat satuan pendidikan (Kemdiknas, 2011:11-16). 
Untuk pendekatan yang digunakan pada Kementerian Pendidikan Nasional dalam 
pengembangan pendidikan karakter meliputi: melalui stream top down; melalui stream 
bottom up; dan melalui stream revitalisasi program. Untuk langkah stream top down meliputi: 
sosialisasi, pengembangan regulasi, pengembangan kapasitas, implementasi dan kerjasama, 
serta monitoring dan evaluasi. Ketiga pendekatan tersebut hendaknya dilaksanakan secara 
terintegrasi dalam keempat pilar penting pendidikan kakter di sekolah yaitu: kegiatan 
pembelajaran di kelas, pengembangan budaya satuan pendidikan, kegiatan kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler. Strategi di tingkat daerah meliputi: penyusunan perangkat kebijakan di 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota; penyiapan dan penyebaran bahan pendidikan karakter 
yang diprioritaskan; pemberian dukungan kepada Tim Pengembang Kurikulum (TPK) tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota melalui Dinas Pendidikan; Pemberian dukungan sarana, 
prasarana, dan pembiayaan; dan sosialisasi ke masyarakat, Komite Pendidikan, dan para 
pejabat pemerintah di lingkungan dan di luar diknas. Terakhir, strategi di tingkat satuan 
pendidikan meliputi: sosialisasi ke stakeholders (komite sekolah, masyarakat, lembaga-
lembaga); pengembangan dalam kegiatan sekolah yang terdiri dari integrasi dalam mata 
pelajaran, integrasi dalam muatan lokal, dan kegiatan pengembangan diri; kegiatan 
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pembelajaran; pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar; kegiatan ko-
kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler; dan kegiatan keseharian di rumah dan di 
masyarakat. Adapun penilaian keberhasilan pendidikan karakter di satuan pendidikan 
dilaksanakan dengan berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal 
dengan pencapaian dalam waktu tertentu.  
Kelima, program pendidikan karakter secara dokumen diintegrasikan ke dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mulai dari visi, misi, tujuan, struktur dan 
muatan kurikulum, kalender pendidikan, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran. Prosedur 
pengembangannya dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan pengembangan. Adapun langkah-langkahnya meliputi: sosialisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, terakhir pengembangan. Keenam, dalam rangka memperluas 
pelaksanaan pendidikan karakter maka dilaksanakan program sekolah piloting. Pelaksanaan 
piloting dilakukan selama 6 bulan dengan kegiatan-kegiatan melputi: sosialisasi, magang, 
penyusunan dokumen KTSP, dan supervisi yang dilakukan dalam 4 tahapan. Sekolah-sekolah 
ini kemudian diperankan sebagai sekolah best practice(Kemdiknas, 2011:22). Ketujuh, 
pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan kaakter melalui budaya sekolah mencakup semua 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi dan 
peserta didik. Proses pendidikan karakter dalam hal ini melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam semua kegiatan keseharian di sekolah. Dalam kaitan ini, kepala sekolah, guru, dan 
tenga kependidikan lain diharapkan mampu menerapkan prinsip ―tut wuri handayani‖ dalam 
setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Dengan kata lain, proses pendidikan dilakukan 
dalam suasana belajar yang menyenangkan dan tidak indoktrinatif. Selain itu, proses 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari berbagai kegiatan lain i luar kelas atau bahkan di luar 
sekolah. (Kemdiknas, 2011:68).  
 Dari fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa desain pendidikan karakter di Indonesia 
belum dirumuskan secara komprehensif. Hal tersebut sekurang-kurangnya ditunjukkan pada 
uraian dan gambar di atas bahwa mindset sama sekali belum disinggung dalam desain 
program pengembangan karakter. Fakta ini sungguh mengejutkan, karena di satu sisi 
Pemerintah ingin membentuk karakter mulia dan mampu mengubah karakter peserta didik 
yang kurang baik agar menjadi lebih baik tetapi persoalan mindset sama sekali belum dikaji 
dalam desain pendidikan karakter. Padahal mindset adalah faktor yang sangat menentukan 
pembentukan dan perubahan perilaku, sikap, termasuk karakter seseorang. Dalam hal ini Adi 
W. Gunawan (2008:14-15) pernah menjelaskan bahwa mindset adalah kepercayaan (belief) 
atau sekumpulan kepercayaan (set of beliefs), atau cara berpikir yang memengaruhi perilaku 
(behaviour) dan sikap (attitude) seseorang, yang akhirnya akan menentukan level 
keberhasilan masa depannya. Dengan demikian mindset seseorang sangat dipengaruhi oleh 
apa yang dipercayainya (belief).  
Sejalan dengan pendapat Gunawan (2008:62), belief adalah yang menentukan realitas 
seseorang dan merupakan lensa yang digunakan seseorang untuk memandang pengalaman, 
orang lain, dunia, dirinya sendiri, dan kehidupan secara umum. Belief mendasari keputusan, 
pilihan, sikap, dan perilaku seseorang. Belief adalah sesuatu yang dianggap benar (Qodrisyah, 
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2016:39). Dengan kata lain, belief hanyalah suatu klaim atau ide atau pernyataan. Belief 
adalah sesuatu yang dipelajari, bisa diubah, diganti, dimodifikasi, atau bahkan ditanggalkan 
(Gunawan, 2008:136).  
 Sementara itu, pengertian karakter dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa yang menyebut bahwa ―karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) 
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak‖ (Kemdiknas, 2010b:3) sebenarnya menegaskan bahwa kedudukan mindset menjadi 
bagian tak terpisahkan dalam pembentukan karakter seseorang. Karakter adalah produk 
mindset atau belief seseorang. Seperti terlihat pada pernyataan ―hasil internalisasi berbagai 
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak‖ sebenarnya dapat pula dipahami sebagai empowering belief 
atau growth mindset.  
Empowering belief adalah keyakinan-keyakinan yang menjadi kekuatan dalam diri 
seseorang, misalnya rasa percaya diri yang tinggi, citra diri, dan harga diri yang baik dan 
positif, keterbukaan, kejujuran, komitmen, keberanian mencoba hal yang baru, berani untuk 
sukses, dan sebagainya (Susetya, 2011:48-49). Empoweringbelief bisa juga disebut belief 
yang mendukung. Adi W. Gunawan memaparkan bahwa belief yang mendukung adalah belief 
yang berisi hasil yang diharapkan seseorang dan ia sangat mendukung keberhasilan seseorang 
(Gunawan, 2008:137-139). Sedangkan growth mindset, menurut Carol Dweck dalam 
Qodrisyah, adalah kepercayaan (belief) yang ada dalam diri seseorang di mana ia merasa pasti 
bisa menguasai hal-hal baru jika mengerahkan cukup potensi, waktu, tenaga, biaya, dan 
komitmen (Qodrisyah, 2016:48-49). Bagi yang memiliki mindset ini, ia senantiasa percaya 
bahwa kondisi yang ada saat ini adalah suatu bentuk usaha dan pencapaian yang telah 
dilakukan (Syam, 2016:38-39). Jika menginginkan lebih tinggi lagi, seseorang perlu 
meningkatkan usaha dan kekuatan mental untuk menghadapi berbagai rintagan dan tantangan. 
Kesalahan dan kegagalan dipandang sebagai bagian dari usaha dalam melewati berbagai 
rintangan dan tantangan. Dengan kata lain, hidup dipandang senantiasa menawarkan berbagai 
pilihan utuk senantiasa mengembangkan diri.  
Rhenald Kasali (2014:240-241) menambahkan bahwa karakter growth mindset meliputi: 
pertama, berasal dari dorongan-dorongan jiwa atau values (tata nilai), apa yang dirasakan dala 
hati, sekalipun lingkungan tidak mendukung; kedua, bukan didasarkan external attributions 
sehingga kalau mengalami setbacks (kesulitan-kesulitan) tidak menyalakan orang lain atau 
membuat alasan, melainkan siap mengoreksi diri, mengambil resiko; ketiga, rela mengambil 
risiko, tidak takut gagal sebab kegagalan bukan untuk orang lain, bahkan kegagalan adalah 
hak untuk menghadapi tantangan, dan bila terjadi selalu berpikir ada yang bisa dijadikan 
pelajaran; keempat, orang-orang yang memiliki mindset ini percaya kecerdasan dapat 
ditumbuhkan karena otak memiliki kesamaan dengan otot, yaitu dapat dijadikankuat dan 
besar salkan dilatih; kelima, dapat dilatihkan dengan siap menghadapi dan selalu memiliki 
tantangan; keenam, bertahan dan tegar dalam menghadapi rintangan dan ujian; ketujuh, usaha 
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dan kerja keras; kedelapan, kritik orang lain adalah sumber informasi; dan kesembilan, sukses 
orang lain diposisikan sebagai sumber inspirasi dan tempat untuk belajar.  
Namun, malaprakteknya selanjutnya adalah hakikat pendidikan karakter dalam buku 
Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter justru dipahami sebagai ―usaha menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya‖ (Kemdiknas, 2011:6). 
Ketika pendidikan karakter hanya berupa usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan saja maka 
pada dasarnya desain pendidikan karakter tersebut tidak serius untuk membentuk dan 
mengubah karakter peserta didik. Upaya seperti itu dimungkinkan tidak efektif dan bahkan 
mungkin akan menemui kegagalan. Hal itu disebabkan karena kebiasaan hanyalah simtom 
dari belief seseorang (Gunawan, 2008:138).  
Dalam penjelasan Adi W. Gunawan (2008:17-19) juga diungkapkan bahwa perilaku 
seseorang dibangun di atas 4 pilar, yaitu self talk, perception, emotion, dan state. Sementara 
itu, dasarnya adalah belief. Jika hasil yang diharapkan adalah tumbuh, terbentuk, dan 
perubahan perilaku secara cepat, efektif, efisien, dan permanen maka kunci utamanya adalah 
menanamkan belief positif atau mengubah belief lama dengan belief baru yang lebih positif. 
Begitu belief-nya berubah, self-talk, perception, state, maupun emotion akan berubah. Dengan 
cara demikian perilaku baru akan ikut berubah. Ini artinya, pendidikan karakter semestinya 
lebih menekankan pada perubahan mindset yang dilakukan dengan menanamkan belief-belief 
yang positif dan atau mengubah belief negatif dengan belief yang positif. Atau dengan cara 
yaitu menanamkan dan menumbuhkan empowering belief dan meminimalisisasi munculnya 
limiting belief.  
Sementara itu, begitu belief terbentuk, semakin lama akan semakin kuat efeknya, hidup 
seseorang selanjutnya praktis hanya menjalankan apa yang telah tertulis dalam belief. 
Kelebihannya lagi belief berlaku seperti makhluk hidup yang akan mempertahankan 
eksistensi atau kehidupannya dengan segala cara. Adapun cara kerja belief dapat diungkapkan 
seperti Gambar 3 berikut ini.  
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Gambar 3. Cara Kerja Belief (Gunawan, 2008:62) 
 
Berangkat dari Gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa belief adalah sesuatu yang 
diyakini sebagai hal yang benar menurut pemikiran seseorang. Belief selalu benar 
menurutnya. Rule adalah belief dalam bentuk seperangkat aturan yang menentukan apakah 
seseorang merasa telah mencapai value atau hal penting. Rule disebut juga Threshold Belief 
(Kepercayaan Ambang Batas). Ini adalah sekumpulan aturan untuk bisa mengetahui apakah 
seseorang sudah menerima suatu nilai (value) tertentu. Rule juga merupakan ukuran bagi 
seseorang untuk mengukur seberapa berhasil seseorang dalam mencapai value atau goal yang 
diinginkannya dalam hidup. Rule adalah syarat yang ditetapkan seseorang agar ia merasakan 
kondisi emosi tertentu. Sebelum syarat tersebut terpenuhi, kondisi emosi tersebut, baik positif 
maupun yang negatif,belum bisa dirasakan atau dialami (Gunawan, 2008:68-69).  
Sementara itu, value adalah apa yang diyakini atau dipercayai sebagai sesuatu yang 
berharga, bernilai, penting, atau signifikan dalam hidup seseorang. Value berperan sebagai 
kompas yang menentukan arah tindakan seseorang (Gunawan, 2008:92). Oleh karena itu, agar 
perilaku yang diwujudkan baik maka diperlukan value yang baik pula. Dalam konteks 
pendidikan karakter, sebagai sumber value tersebut dapat digunakan 4 empat sumber yaitu: 
(a) agama, (b) Pancasila, (c) budaya, dan (d) tujuan pendidikan nasional (Kemdiknas, 
2010b:8). Value terbentuk dari belief, yang merupakan pemaknaan dari pengalaman hidup, 
yang mempunyai muatan emosi yang sangat kuat, baik itu emosi positif maupun emosi 
negatif. Mengubah value jauh lebih sulit daripada mengubah belief karena value sebenarnya 
adalah nama lain dari core belief, belief yang mengkristal. Self-talk adalah dialog internal 
Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan 
Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
224 
yang terjadi dalam diri seseorang. Self-talk ini selalu dialami seseorang ketika berinteraksi 
dengan lingkungan. Deepak Chopra dalam Gunawan (2008:80) mengatakan, setiap hari orang 
berbicara 55. 000 – 65. 000 kali dengan dirinya sendiri. Ia menjadi jembatan antara dunia di 
dalam dan di luar dirinya. Sedangkan behavior adalah apa yang diucapkan, dilakukan, cara 
seseorang berbicara, bersikap, berinteraksi, reaksi atau melakukan respon dalam menghadapi 
suatu masalah saat berinteraksi dengan dunia di luar dirinya. Inilah yang tampak di luar, 
sedangkan yang tidak tampak adalah sebab dibalik perilaku yang tampak dalam diri 
seseorang. Oleh karena itu, pendidikan karakter semestinya bukan hanya berkutat pada 
wilayah akibat atau simtom semata, tetapi seharusnya mencari dan menemukan akar masalah 
atau root cause atau sebab dari suatu perilaku. Dengan demikian, persoalan pengembangan 
pendidikan karakter dapat lebih efektif, efisien, dan cepat dalam menumbuhkan karakter 
mulia dan memperbaiki karakter kurang baik dengan karakter yang baik.  
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tidak tersentuhnya mindset dalam desain 
pendidikan karakter menunjukkan terjadinya malapraktek dalam pendidikan karakter di 
Indonesia. Ketidaktepatan tersebut terjadi karena pendidikan karakter sebatas dimaknai 
sebagai penanaman kebiasaan yang sesungguhnya hanya merupakan simpton atau akibat dari 
belief padahal semestinya dipahami sebagai upaya pengembangan belief-belief positif dan 
mendukung untuk keberhasilannya di masa depan. Dengan kata lain, pendidikan karakter di 
Indonesia tidak menyentuh hingga motor penggerak atau root cause dari perilaku seseorang.  
2. Petunjuk Operasional Strategi dan Pendekatan Pendidikan Karakter Masih 
Dominan pada Level Pikiran Sadar 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cognitive Neuroscientist dalam Syam (2016:242) 
terungkap bahwa pikiran bawah sadar bertanggungjawab memengaruhi dan menentukan 
proses dan hasil 95% hingga 99% aktivitas berpikir. Oleh karena itu, pikiran bawah sadar 
menentukan hampir semua keputusan, tindakan, emosi, dan perilaku seseorang. Hampir 
semua hal yang dilakukan manusia dipengaruhi oleh pikiran bawah sadar. Bahkan Eric Jensen 
(2011:144) mengungkapkan jika periset menemukan bahwa lebih dari 99% dari semua 
pembelajaran itu dilakukan tanpa-sadar (nonconcious).  
Adi W. Gunawan (2012:67-68) juga mengungkapkan bahwa otak manusia, secara sadar 
hanya dapat mencurahkan satu fokus kepada satu topik pada satu saat; namun dapat 
melakukan sangat banyak hal pada level bawah sadar. Candace Pert, seorang neuroscientist 
dari Georgetown University Medical Center menyatakan bahwa 98-99% pembelajaran 
dilakukan oleh otak dan tubuh pada level bawah sadar. Selain itu ditambahkan pula oleh 
Gunawan bahwa riset lainnya juga menunjukkan bahwa dengan menggunaka teknik 
pembelajara pra-sadar akan dicapai hasil pembelajaran yang sangat baik dengan pengaruh 
maksimal pada memori. Semua penjelasan di atas sebenarnya relevan dengan pembahasan 
segmen sebelumnya bahwa perubahan perilaku ditentukan oleh mindset yang ada dalam diri 
orang tersebut. Dengan kata lain, perubahan perilaku dimulai dari mindset yang berada di 
dalam pikiran bawah sadar.  
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Namun, pendekatan pendidikan karakter yang disusun dalam desain pendidikan budaya 
dan karakter bangsa masih terkesan lebih dominan bekerja dalam konteks pikiran sadar. 
Seperti yang tercantum dalam Desain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan 
Nasional, pendekatan yang dirancang untuk pendidikan karakter meliputi: keteladanan, 
pembelajaran, pemberdayaan dan pembudayaan, serta penguatan (Kemdiknas, 2010a:10-25). 
Di samping itu dalam tahap implementasi didesain untuk dikembangkan pengalaman belajar 
dan proses pembelajaran yang berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yaitu dalam satuan 
pendidikan formal dan nonformal, keluarga, dan masyarakat di mana pada masing-masing 
pilar akan ada dua jenis pendekatan yang digunakan, yaitu intervensi dan habituasi 
(Kemdiknas, 2010a:24).  
Sedangkan dalam dokumen Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: 
Pedoman Sekolah diungkapkan yaitu: pertama, pada prinsipnya, pengembangan budaya dan 
karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan (materi pelajaran) tetapi terintegrasi 
ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah (Kemdiknas, 2010b:11). 
Kedua, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh 
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara bersama-sama sebagai suatu 
komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum melalui: program pengembangan diri 
yang terdiri dari kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian; 
pengintegrasian dalam mata pelajaran; dan budaya sekolah (Kemdiknas, 2010b:15-19). 
Ketiga, pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan 
proses belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak; dilakukan melalui berbagai 
kegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat (Kemdiknas, 2010b:20-22). Adapun dalam 
dokumen Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter dipaparkan bahwa proses pendidikan 
karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu 
manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural pada konteks 
interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan serta masyarakat. Konfigurasi karakter dalam 
konteks totalitas proses psikologis dan sosiokultural dapat dikelompokkan dalam: olah hati, 
olah pikir, olahraga/kinestetik, dan olahraga serta karsa (Kemdiknas, 2011:9-10).  
Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa secara garis besar pengembangan karakter 
dilakukan melalui dua proses utama yaitu intervensi dan habituasi. Intervensi adalah 
pengembangan suasana interaksi belajar dan pembelajaran yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan pembentukan karakter dengan menerapkan kegiatan yang terstruktur 
(Kemdiknas, 2010a:24). Sedangkan, habituasi adalah penciptaan situasi dan kondisi serta 
penguatan yang memungkinkan peserta didik pada satuan pendidikannya, rumahnya, dan 
lingkungan masyarakatnya membiasakan diri berperilaku sesuai nilai sehingga terbentuk 
karakter yang telah diinternalisasi dan dipersonalisasi dari dan melalui proses intervensi 
(Kemdiknas, 2010a:25). Fakta tersebut menunjukkan bahwa terdapat malapraktek yang kedua 
dalam desain pendidikan budaya dan karakter bangsa, yaitu pendekatan pendidikan karakter 
melalui intervensi dan habituasi dari contoh-contoh yang dikemukakan masih cenderung 
berada pada wilayah pikiran sadar, dikarenakan aktivitas intervensi dan habituasi belum 
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menyentuh pikiran bawah sadar. Hal tersebut terutama terlihat dari tidak adanya indikasi yang 
spesifik mengenai upaya sadar dan terencana untuk mengubah belief ataupun mindset peserta 
didik dalam aktivitas intervensi sekaligus habituasi.  
Meski demikian, keberadaan pendekatan keteladanan, pemberdayaan dan pembudayaan, 
serta penguatan (Kemdiknas, 2010a:10-25) dalam desain induk pendidikan karaker tersebut 
menunjukkan keberadaan upaya yang tepat untuk pemrograman pikiran bawah sadar. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Roy C. Hunter (2011:211-213) bahwa ada lima prinsip 
memrogram pikiran bawah sadar, yaitu: (a) repetisi atau pengulangan, (b) figur yang berkuasa 
atau otoritas, (c) hasrat terhadap identitas atau identifikasi (ego), (d) hipnosis diri, dan (e) 
emosi yang intens. Adi W. Gunawan (2008:37-41) juga menyebut ada lima proses 
pembentukan belief yaitu: (a) repetisi, (b) identifikasi kelompok atau keluarga, (c) ide yang 
disampaikan figur yang dipandang memiliki otoritas, (d) emosi yang intens, dan (e) masuk 
dalam kondisi alfa (hipnosis).  
Namun, persoalan berikutnya dalam desain pendidikan karakter tersebut adalah setelah 
masuk pada level desain pelaksanaannya sebagaimana terlihat pada dokumen Panduan 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dan dokumen Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, strategi dan pendidikan karakter yang berorientasi untuk 
mengubah belief atau mindset peserta didik menjadi semakin kabur. Hal tersebut terlihat pada 
kedua dokumen tersebut tidak dijelaskan tentang bagaimana mekanisme sosialisasi, pengem-
bangan regulasi, pengembangan kapasitas, implementasi dan kerjasama, serta monitoring dan 
evalusi yang berdampak positif bagi pengembangan dan atau perubahan mindset yang positif 
untuk penerapan pendidikan karakter. Hal tersebut terjadi pada desain strategi di tingkat 
Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang-Kemdikbud), di tingkat daerah, hingga di tingkat 
satuan pendidikan. Semua strategi tersebut tanpa ada penjelasan mengenai mekanisme 
pelaksanaan pendidikan karakter yang berdampak positif bagi pengembangan dan perubahan 
mindset peserta didik, kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali, 
komite sekolah, dan berbagai pihak yang terlibat dalam program pendidikan karakter tersebut. 
Semua penjelasan dalam dokumen tersebut masih abstrak, bersifat panduan umum, dan pada 
konteks pikiran sadar.  
 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa malapraktik pendidikan karakter 
yang kedua dalam desain pendidikan budaya dan karakter bangsa yaitu petunjuk operasional 
strategi dan pendekatan pendidikan karakter masih dominan pada level pikiran sadar dan 
masih abstrak. Dengan demikian, besar kemungkinan antara apa yang diharapkan oleh 
pemerintah pusat dengan yang dilaksanakan di tingkat daerah dan di tingkat satuan 
pendidikan tidak sinkron.  
3. Pendidikan Karakter Terkesan Hanya Sebagai Kebutuhan Peserta Didik  
Desain pendidikan karakter di Indonesia, terutama mengacu pada tiga dokumen yang 
dikaji dalam artikel ini, masih terkesan bahwa kebutuhan pendidikan karakter lebih 
ditekankan pada peserta didik. Dengan kata lain, sumber permasalahan karakter atau trouble 
maker dibebankan pada peserta didik semata. Untuk itu, peserta didiklah yang harus 
Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan 
Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
227 
menerima pendidikan karakter ini. Penekanan seperti itu begitu kuat sehingga orientasi 
pendidikan karakter yang semestinya dilakukan untuk semua komponen sekolah, yaitu peserta 
didik, pendidik, dan tenaga kependidikan (Kemdiknas, 2010a:6), secara holistik dan 
sistematik, namun kenyataannya hanya pada komponen peserta didik saja yang lebih banyak 
menjadi sorotan dan mendapatkan intervensi serta menjalani proses habituasi.  
Hal tersebut dapat dilihat pada dokumen Desain Induk Pendidikan Karakter: 
Kementerian Pendidikan Nasional yang menyebutkan:  
Pendidikan karakter mempercayai adanya keberadaan moral absolute, yakni bahwa 
moral absolute perlu diajarkan kepada generasi muda agar mereka paham betul mana 
yang baik dan benar. . . pendidikan karakter yang baik, harus melibatkan bukan saja 
aspek ―pengetahuan yang baik‖ (moral knowing), tetapi juga ―merasakan dengan baik‖ 
atau ―loving the good‖ dan ―perilaku yang baik‖ (moral action). Penekanan aspek-aspek 
tersebut di atas, diperlukan agar peserta didik mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan, tanpa harus didoktrin apalagi diperintah 
secara paksa. (Kemdiknas, 2010a: 10-11) 
Dari kutipan tersebut begitu jelas terlihat bahwa pada awal pernyataan dan di akhir 
pernyataan tersebut, ―generasi muda‖ dan ―peserta didik‖, adalah pihak-pihak utama yang 
harus melaksanakan pendidikan karakter. Padahal dalam konteks pendidikan karakter, proses 
pengembangannya membutuhkan partisipasi semua pihak yang saling-terkait di satuan 
pendidikan. Di samping itu, fakta di lapangan menunjukkan bahwa dekadensi moral bukan 
sekedar menjadi persoalan remaja dan pelajar, tetapi orang dewasa dan bahkan orang tua tidak 
sedikit yang terjerat dengan berbagai kasus moral dan kriminalitas. Ini artinya pelajar atau 
peserta didik terlihat seperti pihak yang dipojokkan dari masalah karakter yang muncul di 
lapangan. Padahal semestinya, pendidik (guru) adalah pihak yang tidak bisa tidak, pasti ikut 
atau berperan menciptakan (cocreator) masalah peserta didik. Bahkan hingga muncul sebuah 
pepatah yang mengatakan, ―Guru kencing berdiri murid kencing berlari‖.  
Selain itu, masih banyak fokus pendidikan karakter lainnya yang ditujukan kepada 
peserta didik dari pada kepada pendidik dan tenaga kependidikan dalam dokumen tersebut. 
Fokus pendidikan karakter yang ditujukan bagi pendidik dan tenaga kependidikan ternyata 
jumlahnya minim. Panduan tentang apa dan bagaimana mereka harus terlibat dan berperan 
secara konstruktif dan sistematis dalam program pendidikan karakter jumlahnya terbatas. 
Setidak-tidaknya hal tersebut hanya ditemukan pada penjelasan tentang keteladanan 
(Kemdiknas, 2010a:14-15), pengembangan budaya satuan pendidikan (Kemdiknas, 2010a: 
17-18), pemberdayaan dan pembuyaan (Kemdiknas, 2010a:24-27), dan penguatan 
(Kemdiknas, 2010a:33, dan penilaian (Kemdiknas, 2010a:34).  
Sementara itu, pada dokumen Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: 
Pedoman Sekolah, terbatasnya fokus dan orientasi pendidikan karakter dalam program 
pendidikan karakter untuk pendidik dan tenaga kependidikan dapat ditemukan pada 
pembahasan tentang: pertama, perencanaan pengembangan pendidikan budaya dan karakter 
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bangsa (Kemdiknas, 2010b:15), ketaladanan (Kemdiknas, 2010b:17), budaya sekolah 
(Kemdiknas, 2010b:19-20), dan pengembangan proses pembelajaran (Kemdiknas, 2010b:21).  
Sedangkan, dalam dokumen Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, hal yang sama 
hanya dapat ditemukan pada beberapa bagian yang membahas tentang: pertama, pengem-
bangan kapasitas dalam bagian intervensi melalui kebijakan (top-down) (Kemdiknas, 
2011:12), kedua, ketaladanan (Kemdiknas, 2011:15), ketiga, tahapan pengembangan 
(Kemdiknas, 2011:18), keempat, tugas kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 
menerapkan prinsip ―tut wuri handayani‖ (Kemdiknas, 2011:68). .  
Intervensi dan habituasi yang lebih ditekankan pada peserta didik, sementara itu minim 
pada aspek kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan menunjukkan malapraktik yang 
ketiga yang ditemukan pada desain pendidikan budaya dan karakter bangsa. Hal itu 
disebabkan karena, menurut Eric Jensen (2010: 209-210), yaitu guru pada dasarrnya ikut 
menciptakan (cocreator) masalah. Dengan kata lain, meskipun trouble maker adalah peserta 
didik, tetapi karena keberadaannya adalah dibawah bimbingan dan asuhan guru sehingga 
perilakunya juga menjadi tanggungjawab guru. Untuk itu, upaya pendidikan karakter 
semestinya menyasar ke seluruh komponen sekolah, yakni mulai dari peserta didik, pendidik, 
dan tenaga kependidikan. Dengan demikian, keberadaan pendidikan karakter tidak terkesan 
memojokkan peserta didik sebagai pembuat masalah. Pendidikan karakter menjadi proses 
intervensi, habituasi, dan pengembangan growth mindset yang secara holistik dan totalitas 
ditujukan bagi seluruh komponen sekolah.  
B. Langkah-Langkah Perbaikan Desain Pendidikan Karakter di Indonesia Menurut 
Perspektif Neurosains 
Pendidikan karakter yang telah dicanangkan di Indonesia dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih khusus, pendidikan 
karakter memiliki tigas fungsi (Kemdiknas, 2010a:5), yaitu: (1) pembentukan dan 
pengembangan potensi manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati 
baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila; (2) pendidikan karakter 
berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif 
dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk 
berpartisipasi dan bertanggungjawab dalam pengembangan potensi manusia yang berkarakter, 
maju, mandiri, dan sejahtera; dan (3) pedidikan karakter berfungsi memilah nilai-nilai budaya 
bangsa sendiri dan menyaing nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi 
karakter manusia dan warga negra Indonesia agar menjadi bangsa yang bermartabat.  
Namun, karena adanya malapraktek yang terjadi pada desain pendidikan karakter, 
sebagaimana telah dibahas pada subbab sebelumnya, sehingga program ini dalam lima tahun 
terakhir belum membawa perubahan yang berarti bagi peningkatan kualitas karakter generasi 
muda dan pelajar di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan masih maraknya dekadensi 
moral yang dilakukan oleh generasi muda dan pelajar. Mulai dari perilaku asusila, pornografi, 
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poronoaksi, perkosaan, penganiyaan dan kriminalitas, gang motor, penyalahgunaan narkoba, 
dan lain sebagainya. Adapun tiga malapraktik yang ditemukan pada desain pendidikan 
karakter meliputi: (1) tidak menyentuh wilayah mindset, (2) pentunjuk operasional strategi 
dan pendekatan pendidikan karakter lebih dominan pada ranah pikiran sadar; dan (3) 
pendidikan karakter terkesan hanya kebutuhan peserta didik.  
Berangkat dari ketiga malapraktik tersebut, agar program pendidikan budaya dan 
karakter bangsa di Indonesia di masa yang akan datang lebih baik dan mampu menciptakan 
perubahan yang signifikan bagi karakter generasi muda dan pelajar untuk itu ada beberapa 
langkah perbaikan yang dapat ditempuh oleh pemerintah untuk menyempurnakan desain 
pendidikan karakter tersebut. Adapun langkah-langkah tersebut meliputi: (1) desain 
pendidikan karakter hendaknya dimulai dengan pengembangan dan atau perubahan mindset 
yakni dari fix mindset menuju ke mindset pertumbuhan (growth mindset); (2) desain 
pendidikan karakter mengoptimalkan sumber daya pikiran bawah sadar sekaligus pikiran 
sadar secara proporsional dalam kegiatan di kelas, satuan pendidikan, ko-kurikuler, dan 
ekstrakurikuler; dan (3) desain pendidikan karakter bukan sekedar ditujukan bagi peserta 
didik bagi yang dahulu ditujukan untuk pendidik dan tenaga kependidikan. Penjelasan 
selengkapnya mengenai ketiga langkah perbaikan desain pendidikan karakter tersebut 
diuraikan berikut ini.  
1. Dimulai dengan Pengembangan dan Perubahan Mindset  
Desain pendidikan karakter hendaknya dimulai dari perubahan dan pengembangan 
mindset. Hal ini sejalan dengan temuan para ilmuan saraf pada akhir abad ke-20 yang 
menyatakan tentang nueroplastisitas, yakni otak manusia mampu mengubah struktur fisik dan 
penghubungnya hingga beranjak dewasa. Perubahan pada otak dapat dipengaruhi oleh 
tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan seseorang. Bagian otak yang memproses tindakan 
yang dilakukan tersebut akan menjadi semakin aktif. Area otak yang sering digunakan akan 
menjadi lebih aktif. Demikian juga sebaliknya, area otak yang jarang digunakan akan 
mengerut. Dengan demikian, struktur otak setiap manusia itu berbeda-beda tergantung pada 
kehidupan yang telah dijalaninya. Sebab, setiap otak mencerminkan jejak keputusan yang 
pernah dibuat, keterampilan yang pernah dilatih, dan tindakan-tindakan yang pernah 
dilakukan oleh pemilih otak tersebut (Syam, 2016:29-30).  
Di samping itu, perlunya pendidikan karakter mengawali dengan pengaturan mindset 
karena bagian inilah yang memproduk perilaku. Atau, perilaku dibentuk dan ditentukan oleh 
mindset yang dimiliki seseorang. Perilaku baik dibentuk dan dipengaruhi oleh keberadaan 
mindset yang baik dalam diri orang tersebut. Hal ini sesungguhnya melengkapi dan 
menegaskan pengertian karakter yang dicantumkan dalam Desain Induk Pendidikan Karakter 
yakni, ―watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak‖ (Kemdiknas, 2010b:3).  
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Carol S. Dweck dalam Syam (2016:38-39) membagi mindset menjadi dua, yaitu fix 
mindset (cara pandang yang tetap) dan growth mindset (cara pandang yang tumbuh). Manusia 
yang memiliki mindset yang tetap cenderung melakukan sesuatu karena ingin membuktikan 
bahwa dirinya mampu, memiliki smacam citra diri yang ingin dipertahankan pada dirinya. 
Oleh sebab itu, untuk mempertahankan pencitraan yang ada pada dirinya, mereka cenderung 
takut menghadapi tantangan baru. Mereka tidak mau keluar dari zona nyaman karena sudah 
merasa nyaman dengan label positif yang dimilikinya, menjadi sangat memperhatikan 
kegagalan dan kesalahan karena ingin terkesan sempurna. Sedangkan bagi yang memiliki 
mindset yang tumbuh, senantiasa percaya bahwa kondisi yang ada pada saat ini adalah suatu 
bentuk usaha dan pencapaian yang telah dilakukan. Jika menginginkan lebih tinggi lagi, 
mereka perlu meningkatkan usaha dan kekuatan mental untuk menghadapi berbagai rintangan 
dan tantangan. Kesalahan dan kegagalan dipandang sebagai bagian dari usaha dalam melewati 
berbagai rintangan dan tantangan. Bagi mereka, hidup senantiasa menawarkan bebagai pilihan 
untuk senantiasa mengembangkan diri.  
Dalam konteks pendidikan karakter di sini, mindset yang perlu dikembangkan adalah 
growth mindset, bukan fix mindset. Adapun belief yang perlu dikembangkan dan 
diberdayakan adalah empowering belief, bukan limiting belief. Sementara itu, sumber value 
yang dapat menjadi core belief untuk menghasilkan sikap dan perilaku dengan karakter mulia 
yaitu agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.  
2. Desain Strategi dan Pendidikan Karakter Perlu Memberdayakan Sumber Daya 
Pikiran Bawah Sadar 
Perilaku atau karakter dibentuk dan dipengaruhi oleh mindset yang dimiliki seseorang. 
Mindset dibentuk oleh belief. Perubahan perilaku seseorang menutut perubahan pada skala 
yang signifikan, yaitu minimal pada level belief dan atau yang lebih tinggi, yaitu identity, dan 
atau value. Sebagaimana dikemukakan Robert Dilts dalam Yuliawan (2010:64) yang 
menyusun Neuro Logical Level atau tingkatan proses perubahan secara urut dari peringkat 
tertinggi hingga terendah sebagai berikut: (a) spiritual, (b) identity, (c) belief/value, (d) 
capability, (e) bahavior, dan (f) environment. Untuk membuat perubahan perilaku, setidak-
tidaknya level yang harus diubah adalah level belief. Cara inilah yang akan menghasilkan 
perubahan perilaku secara efektif, efisien, cepat, dan permanen.  
Selanjutnya, karena perubahan perilaku ditentukan oleh mindset, sedangkan mindset 
dipengaruhi oleh belief yang dimiliki seseorang dan belief berada di dalam pikiran bawah 
sadar – sebagai hasil pengendapan dari informasi yang tersimpan dalam memori jangka 
panjang (Wong, 2010:24) maka desain strategi dan pendidikan karakter perlu harus mampu 
menembus pikiran bawah sadar. Dalam hal ini, ada beberapa strategi yang dapat ditempuh 
untuk menembus pikiran bawah sadar (Gunawan, 2008:37-41), yaitu: (a) memberikan 
informasi dan pengalaman secara berulang-ulang (repetisi, pembiasaan), (b) informasi yang 
disampaikan bersifat imprint, maksudnya disampaikan oleh figur yang dipandang 
berkompeten atau memiliki otoritas dalam bidang tersebut – dalam konteks pendidikan 
karakter keteladanan menjadi hal yang penting untuk ditampilkan, (c) informasi diberikan 
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lewat suasana yang memiliki emosional yang tinggi dan mendukung, (d) informasi yang 
disampaikan merupakan identifikasi (identification) dari keluarga atau kelompok sosialnya, 
dan (e) informasi disampaikan dalam keadaan alpha (relaks) sehingga mengakibatkan kondisi 
hipnosis.  
Andri Hakim (2010:48-53) menambahkan bahwa untuk menuju kondisi relaksasi dan 
aplha maka ada beberapa strategi yang dapat ditempuh yaitu: (a) menciptakan kondisi 
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan membuat relaks peserta didik; (b) pendidik 
menunjukkan performa yang mewakili sikap, kepercayaan diri, nilai, karakter, dan 
kepribadiannya; (c) menggunakan dan memilih sebuah kalimat pembuka yang bisa 
menenangkan dan menyenangkan bagi peserta didik; (d) mendapatkan perhatian peserta didik, 
(e) membangun tema; (f) menampilkan struktur dan peraturan; (g) membangun hubungan 
(building rapport); (h) memanfaatkan komunikasi bawah sadar.  
Sedangkan untuk komunikasi bawah sadar dalam desain pendidikan karakter dapat 
ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut (Hakim, 2010:99-102): (a) menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami, (b) menarik perhatian, (c) mencermati sensitivitas peserta 
didik, (d) menyesuaikan gara penyampaian informasi dengan karakteristik perkembangan 
peserta didik, dan (e) menggunakan teknik multisensori.  
3. Pendidikan Karakter Bukan Sekedar Ditujukan bagi Peserta Didik tetapi juga 
Ditujukan untuk Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 Desain pendidikan karakter harus diperuntukkan bagi semua komponen yang terlibat 
dalam program pendidikan karakter secara holistik dan sistematis. Hal ini mengandung 
konsekuensi, desain pendidikan karakter tidak sekedar ditujukan bagi peserta didik, tetapi 
juga ada yang ditujukan bagi pendidikan dan tenaga kependidikan. Dengan demikian, peserta 
didik tidak akan merasa sebagai pihak yang dipojokkan dengan persoalan dekadensi moral 
yang terjadi di masyarakat. Ada sebuah sebab akibat yang harus dipahami oleh pendidik 
maupun tenaga kependidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, telah ikut 
menciptakan (cocreator) karakter peserta didik, apakah itu baik ataupun kurang baik.  
Untuk itu, desain pendidikan karakter hendaknya perlu mengembangkan mindset baru 
di kalangan pendidik dan peserta didik agar lebih bertanggungjawab dalam mendidik peserta 
didik. Dalam hal ini, keteladanan dan pembiasaan sebagai bagian dari proses habituation 
harus benar-benar secara disiplin ditegakkan oleh pendidik maupun tenaga kependidikan. 
Merujuk pada penjelasan Eric Jensen (2010:80-88), untuk menyiapkan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang mampu melaksanakan program pendidikan karakter dengan baik maka 
hendaknya para pendidik dan tenaga kependidikan memiliki beberapa mindset pendidik dan 
tenaga kependidikan sukses sebagai berikut: (a) guru harus mampu berperan secara lentur 
(fleksibel), (b) dari bermain aman ke pengambil resiko, (c) sekarang semua pengajaran 
bersifat global, (d) makna adalah tanggapan, (e) tidak ada kegagalan yang ada hanya hasil, (f) 
umpan balik adalah sahabat, (g) percakapan mengubah realitas, (h) kekuatan untuk memilih, 
(i) sikap memanfaatkan hari ini, (j) ego yang baik, ego yang tidak baik, (k) kita semua 
melakukan yang terbaik, dan (l) anutlah paham Tao tentang mengajar.  
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah dalam artikel ini yaitu: pertama, ada tiga malapraktik yang dapat diketemukan pada 
desain pendidikan budaya dan karakter bangsa menurut perspektif Neurosains meliputi: (1) 
tidak menyentuh wilayah mindset, (2) pentunjuk operasional strategi dan pendekatan 
pendidikan karakter lebih dominan pada ranah pikiran sadar; dan (3) pendidikan karakter 
terkesan hanya kebutuhan peserta didik. Kedua, langkah-langkah perbaikan terhadap desain 
pendidikan karakter menurut perspektif Neurosains meliputi: (1) dimulai dari pengembangan 
dan perubahan mindset, (2) desain strategi dan pendekatan pendidikan karakter perlu 
memberdayakan sumber daya pikiran bawah adar, dan (3) pendidikan karakter ditujukan 
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